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Abstrak

Kesiapan ruang muat merupakan faktor penentu utama kelancaran dan keselamatan proses
pemuatan pada kapal curah (bulk carrier), namun pelaksanaan prosedur pembersihan palka di lapangan tidak
selalu memenuhi standar yang dipetrsyaratkan, terutama pada saat tetjadi pergantian jenis muatan. Kajian
terdahulu umumnya membahas tahap cleaning ruang muat secara umum, tetapi belum banyak yang
mengaitkan secara rinci antara keterbatasan waktu pelayaran dan jumlah awak kapal dengan kegagalan tahap
washing, drying, dan rechecking sehingga ruang muat dinyatakan belum layak oleh surveyor. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pelaksanaan persiapan ruang muat curah serta mengidentifikasi faktor-faktor
penyebab keterlambatan kesiapannya di MV. Dewi Ambarwati. Penelitian menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif; data dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap kegiatan cleaning,
wawancara dengan Chief Officer dan Boatswain, serta dokumentasi foto kondisi ruang muat, kemudian
dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang didukung triangulasi sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap cleaning telah dilaksanakan melalui sweeping, shoveling, dan
scraping, tetapi tahap washing dan drying belum optimal karena masih menyisakan residu muatan dan
genangan air, sehingga tahap rechecking tidak dapat dilanjutkan; faktor utama penyebab keterlambatan
adalah terbatasnya waktu pelayaran antarpelabuhan serta jumlah awak yang bertugas di dalam palka yang
tidak sebanding dengan standar ideal. Temuan ini mengindikasikan petlunya perbaikan koordinasi antar
tahapan kerja dan alokasi awak kapal agar persiapan ruang muat dapat berlangsung tepat waktu dan sesuai
ketentuan keselamatan muatan curah internasional, sekaligus menjadi masukan praktis bagi perusahaan

pelayaran dalam menekan risiko penundaan pemuatan.

Kata Kunci: Kapal Curah, Kelayakan Ruang Muat, Operasional Kapal, Pembersihan Palka (hold cleaning),
Persiapan Ruang Muat.

Abstract

Cargo hold readiness was a decisive factor in the smoothness and safety of loading operations on bulk carriers, yet the
implementation of hold-cleaning procedures in the field did not alhways meet the required standards, particularly during a change
of cargo type. Previous studies generally discussed the cleaning stage in general terms withont closely linking limited sailing time
and crew numbers to failures in the washing, drying, and rechecking stages that caused a cargo hold to be declared unfit by a
surveyor. This study aimed to analyze the implementation of bulk cargo hold preparation and to identify the factors causing
delays in hold readiness on board MV'. Dewi Ambarwati. A qualitative method with a descriptive approach was used; data
were collected through direct observation of cleaning activities, interviews with the Chief Officer and the Boatswain, and
photographic documentation of the cargo hold, then analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing
supported by source triangulation. The results showed that the cleaning stage had been carried ont through sweeping, shoveling,
and scraping, but the washing and drying stages bad not been carried out optimally because cargo residue and standing water
remained, so the rechecking stage conld not proceed; the main factors causing the delay were the limited sailing time between
ports and the number of crew members assigned inside the hold, which did not match the ideal standard. These findings indicated
a need to improve coordination among work stages and crew allocation so that cargo hold preparation conld be completed on
time and in accordance with international bulk solid cargo safety provisions, offering practical input for shipping companies

seeking to reduce the risk of loading delays.
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A. PENDAHULUAN

Dalam kegiatan pelayaran niaga, khususnya pada kapal pengangkut muatan curah (bulk
carrier), keselamatan dan kelancaran proses pemuatan sangat bergantung pada kesiapan ruang
muat. Kapal curah dirancang untuk mengangkut berbagai komoditas seperti batu bara, bijih besi,
klinker, semen, hingga gandum, yang masing-masing memiliki karakteristik fisik berbeda sehingga
membutuhkan perlakuan persiapan ruang muat yang berbeda pula sebelum pemuatan dilakukan.

Ruang muat yang tidak dipersiapkan dengan baik dapat menyebabkan kontaminasi
antarmuatan, penurunan kualitas barang, hingga kerugian finansial akibat penolakan muatan oleh
pihak surveyor di pelabuhan tujuan. Standar internasional seperti International Maritime Solid Bulk
Cargoes (IMSBC) Code yang diterbitkan oleh International Maritime Organization mensyaratkan
ruang muat berada dalam kondisi bersih, kering, bebas bau, dan bebas residu muatan sebelumnya,
sementara secara nasional Peraturan Menteri Perhubungan RI Nomor PM 29 Tahun 2014 turut

mengatur kebersihan dan kelayakan ruang muat sebagai bagian dari pencegahan pencemaran laut.

Penelitian-penelitian terdahulu pada objek kapal berbeda umumnya melaporkan persoalan
serupa: pembersihan palka yang tidak tuntas akibat keterbatasan waktu pelayaran, peralatan yang
kurang memadai, dan jumlah awak yang tidak mencukupi. Meski demikian, kajian tersebut
umumnya berhenti pada identifikasi kendala secara umum dan belum secara spesifik menelusuri
pada tahap mana dari rangkaian cleaning—washing—drying—rechecking kegagalan itu terjadi, serta
bagaimana keterkaitannya dengan durasi pelayaran dan komposisi awak yang bertugas di dalam
palka. Kesenjangan inilah yang menjadi perhatian utama penelitian ini.

Fenomena kegagalan persiapan ruang muat pernah terjadi pada MV. Dewi Ambarwati.
Setelah menyelesaikan bongkar muatan klinker di PLTU Jawa 7, kapal melanjutkan pelayaran
menuju Kalimantan Timur untuk memuat batu bara yang tidak boleh tercampur dengan sisa
muatan sebelumnya. Pada 28-29 Agustus 2024, hasil pemeriksaan surveyor bersama Mualim I
menyatakan ruang muat belum sepenuhnya bersih sehingga dinyatakan belum layak memuat batu
bara, dan surveyor memberi kompensasi waktu 1X24 jam untuk pembersihan ulang. Kejadian ini
berpotensi menimbulkan kerugian operasional bagi pihak kapal dan menjadi dasar empiris bagi
penelitian ini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis pelaksanaan
prosedur pembersihan ruang muat curah di MV. Dewi Ambarwati, dan (2) menganalisis faktor-
faktor yang menyebabkan keterlambatan kesiapan ruang muat pada kapal tersebut. Hasil penelitian
ini diharapkan menjadi referensi akademik bagi taruna/taruni pelayaran serta masukan praktis bagi
perusahaan dan kru kapal dalam mengevaluasi dan memperbaiki tahapan persiapan ruang muat
guna mencegah keterlambatan proses pemuatan pada kapal curah.

B. STUDI LITERATUR

Ruang muat (cargo hold) merupakan bagian utama konstruksi kapal curah yang berfungsi
menampung dan mengangkut muatan tanpa kemasan. Menurut International Maritime
Organization melalui IMSBC Code, ruang muat harus memenuhi persyaratan keselamatan,
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kebersihan, dan kelayakan sebelum digunakan untuk memuat muatan curah, serta dalam kondisi
bersih, kering, bebas bau, dan bebas residu muatan sebelumnya agar tidak mencemari muatan
berikutnya (IMO, 2020). Secara teknis, ruang muat dilengkapi komponen utama seperti tank top,
side shell frame, hatch cover, dan bilge well yang mendukung struktur kapal dan pembuangan air,
serta sistem ventilasi untuk mengontrol kelembapan di dalam palka.

Muatan yang diangkut pada ruang muat tersebut dikenal sebagai muatan curah (bulk cargo),
yaitu muatan yang tidak dikemas dan dimuat sekaligus dalam jumlah besar (Kharisma, 2024).
Muatan ini dibedakan menjadi muatan curah kering (dry bulk cargo) seperti batu bara, biji besi,
gandum, klinker, dan semen, serta muatan curah cair (liquid bulk cargo) seperti minyak mentah dan
gas cair. Menurut Napitupulu (2024), muatan yang dimuat tanpa kemasan seperti biji-bijian, batu
bara, coke, gandum, dan belerang lazim disebut muatan curah.

Dari sisi ukuran kapal, klasifikasi bulk carrier umumnya dibedakan berdasarkan kapasitas
muatan dalam satuan deadweight tonnage (DWT), mulai dari mini bulk carrier (di bawah 10.000
DWT) hingga Very Large Ore Carrier (di atas 320.000 DWT). Kapal berukuran handysize, seperti
objek penelitian ini, umumnya berkapasitas 20.000-35.000 DWT dan menjadi tulang punggung
distribusi komoditas curah di kawasan Asia Tenggara karena fleksibilitasnya memasuki pelabuhan
berair dangkal (Global Scientific Journal, 2024).

Karena setiap jenis muatan memiliki sifat fisik dan risiko yang berbeda — termasuk potensi
liquefaction dan kontaminasi silang — pemahaman menyeluruh terhadap karakteristik ruang muat
dan muatan curah menjadi dasar penting sebelum melakukan tahap persiapan ruang muat, yang
akan diuraikan pada bagian berikut.

Kesiapan ruang muat merupakan faktor utama yang menentukan kelancaran proses
pemuatan dan keselamatan muatan di atas kapal. Menurut Wahyudi (2025), kesiapan ruang muat
tidak hanya berfokus pada kebersihan fisik, tetapi juga mencakup pengecekan struktur palka, sistem
ventilasi, dan kesesuaian permukaan ruang muat dengan jenis muatan yang akan diangkut.
Pembersihan palka yang kurang optimal dapat mengakibatkan penundaan pemuatan yang
merugikan perusahaan (Lestari dkk., 2021).

Secara umum, prosedur pembersihan ruang muat terdiri atas empat tahapan. Tahap
cleaning dilakukan melalui sweeping (penyapuan sisa muatan halus), shoveling (penyekopan sisa
muatan berukuran besar), dan scraping (pengikisan residu yang menempel di dinding palka). Tahap
washing dilakukan dengan penyemprotan air laut dan pembilasan air tawar untuk melunakkan dan
melepaskan residu, dilanjutkan tahap drying menggunakan pompa got (bilge pump) untuk
mengeringkan genangan air. Tahap terakhir, rechecking, adalah pemeriksaan akhir oleh Mualim I
dan surveyor untuk memastikan ruang muat benar-benar bersih, kering, dan bebas bau sebelum
dinyatakan siap muat (Wahyudi, 2025).

Terdapat beberapa tingkat standar kebersihan ruang muat yang lazim digunakan dalam
industri pelayaran, yaitu Grain Clean Standard untuk muatan pangan yang mensyaratkan kondisi
sangat bersih dan bebas karat, Normal Clean Standard untuk muatan umum seperti batu bara dan
bijih besi, serta Hospital Clean Standard sebagai standar tertinggi yang memerlukan disinfeksi untuk
muatan sensitif kontaminasi biologis. Pemenuhan standar tersebut menjadi tanggung jawab
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langsung Chief Officer yang mengawasi seluruh kegiatan pemeriksaan struktural, pengujian
drainase dan ventilasi, hingga pengendalian kelembapan ruang muat (IMO, 2023).

Kegagalan memenuhi standar ini berkonsekuensi langsung pada kualitas muatan. Kajian
Wang dan Zhou (2023) menunjukkan bahwa peningkatan kelembapan relatif di dalam ruang muat
berpotensi memicu kondensasi pada dinding palka yang dapat merusak muatan curah seperti
gandum dan batu bara, sementara efisiensi sistem ventilasi yang baik terbukti mampu menurunkan
kelembapan ruang muat secara signifikan (Baheramsyah dkk., 2021). Dengan demikian,
keberhasilan tahap washing dan drying bukan sekadar rutinitas teknis, melainkan penentu utama

mutu muatan berikutnya.

Kesiapan ruang muat merupakan hasil interaksi antara faktor teknis, lingkungan, dan
sumber daya manusia. Salah satu faktor yang paling menentukan adalah alokasi waktu. Menurut
Cahya dan Sitepu (2025), proses pembersihan satu palka secara normal membutuhkan waktu kerja
penuh sekitar satu hari (pukul 08.00-17.30), yang digunakan untuk scraping, shoveling, dan
pengumpulan sisa muatan; apabila waktu pelayaran antarpelabuhan lebih pendek dari kebutuhan
ideal tersebut, proses pembersihan cenderung dipercepat sehingga hasilnya tidak maksimal.

Faktor kedua adalah jumlah awak yang terlibat langsung dalam proses cleaning. Suryanto
(2022) mendapati bahwa jumlah kru ideal yang aktif bekerja di dalam satu palka adalah lima orang,
terdiri atas dua operator nozzle penyemprot, dua operator pengangkat sisa muatan, dan satu
operator pompa got, dengan tambahan kru pendukung di luar palka. Ketimpangan antara jumlah
kru aktual dengan standar ideal ini terbukti berkontribusi terhadap ketidaktuntasan proses
pembersihan pada beberapa kapal curah lain, sebagaimana ditemukan pada evaluasi pembersihan
ruang palka MV. Golden Destiny yang juga mengalami keterlambatan pemuatan akibat
keterbatasan waktu dan peralatan (Antarsyah dkk., 2025).

Faktor ketiga adalah kondisi fisik ruang muat itu sendiri. Ruang muat dikatakan layak
apabila memenuhi tiga aspek utama: kebersihan, keutuhan struktur, dan fungsi sistem pendukung
seperti ventilasi dan bilge. Permukaan yang berkarat atau mengalami kebocoran tidak hanya
membahayakan struktur kapal, tetapi juga berisiko menimbulkan reaksi kimia yang merusak muatan
tertentu.

Selain ketiga faktor teknis tersebut, kondisi cuaca dan kompetensi awak kapal turut
berperan. Kelembapan udara yang tingei menghambat proses penguapan air pada tahap drying,
sementara ketelitian dan kedisiplinan kru — mulai dari perwira pengawas hingga pelaksana
lapangan — menentukan apakah seluruh tahapan persiapan dapat terkoordinasi dengan baik dan
selesai tepat waktu.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
menggambarkan kondisi nyata pelaksanaan persiapan ruang muat curah sebagaimana terjadi di
lapangan (Safarudin dkk., 2023). Objek penelitian adalah MV. Dewi Ambarwati, kapal bulk carrier
tipe handysize milik PT. Pelita Global Logistik, dengan periode pengamatan 15 Agustus 2024
hingga 3 Agustus 2025, berfokus pada peristiwa pergantian muatan klinker ke batu bara pada 28—
29 Agustus 2024 di Pelabuhan Kota Baru, Kalimantan Timur. Informan penelitian ditentukan
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secara purposif, yaitu pihak yang terlibat dan bertanggung jawab langsung terhadap proses
persiapan ruang muat: Chief Officer sebagai penanggung jawab pengawasan dan pemeriksaan
akhir, serta Boatswain sebagai pemimpin pelaksana teknis pembersihan di lapangan. Variabel
tunggal dalam penelitian ini, yaitu persiapan ruang muat curah, dioperasionalkan mencakup
kegiatan pembersihan (pengeluaran sisa muatan, pencucian, pengeringan), pemeriksaan kondisi
ruang muat (dinding, tank top, bilge, ventilasi), serta peran Mualim I sebagai pengawas utama. Data
dikumpulkan melalui tiga teknik: (1) observasi langsung terhadap seluruh kegiatan pembersihan,
pengeringan, dan pemeriksaan ruang muat; (2) wawancara semi-terstruktur dengan Chief Officer
dan Boatswain untuk menggali kendala teknis yang dihadapi; dan (3) dokumentasi foto kondisi
ruang muat sebelum dan sesudah proses cleaning ulang sebagai bukti visual pendukung temuan.
Data yang terkumpul dianalisis melalui tiga tahap: reduksi data (menyeleksi informasi yang relevan
dengan fokus penelitian), penyajian data (menampilkan temuan dalam bentuk uraian deskriptif dan
tabel), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi
sumber, yaitu membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi agar diperoleh data
yang valid dan konsisten. Penelitian ini memiliki keterbatasan berupa cakupan studi kasus tunggal
pada satu kapal dan satu peristiwa pergantian muatan, sehingga temuan bersifat kontekstual dan
tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi secara langsung pada seluruh kapal bulk carrier lain tanpa
mempertimbangkan perbedaan rute, jenis muatan, dan kebijakan operasional masing-masing
perusahaan.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

MV. Dewi Ambarwati adalah kapal bulk carrier tipe handysize dengan lima ruang muat,
milik PT. Pelita Global Logistik, perusahaan jasa logistik dan transportasi laut untuk industri
pertambangan batu bara di Indonesia. Pada 28 Agustus 2024, setelah membongkar muatan klinker
di PLTU Jawa 7, kapal berlayar menuju Pelabuhan Kota Baru, Kalimantan Timur, dengan waktu
tempuh 1 hari 20 jam untuk memuat batu bara. Pada 29 Agustus 2024, surveyor dari agen PT.
Adaro memeriksa kondisi seluruh palka dan menemukan bahwa ruang muat belum sepenuhnya
bersih sehingga kapal dinyatakan belum layak memuat batu bara; surveyor memberikan kompensasi
waktu 1X24 jam untuk pembersihan ulang. Tabel 1 merangkum status pelaksanaan tiap tahapan
pembersihan ruang muat dibandingkan dengan ketentuan yang dipersyaratkan.

Pembahasan berisi ringkasan hasil penelitiannya, keterkaitan dengan konsep atau teori dan
hasil penelitian lain yang relevan, interpretasi temuan, keterbatasan penelitian, serta implikasinya
terhadap perkembangan konsep atau keilmuan.

1. Pelaksanaan Prosedur Pembersihan Ruang Muat Curah

Tahap cleaning telah dilaksanakan melalui tiga langkah: sweeping untuk menyapu sisa
muatan berukuran kecil dan debu, shoveling untuk mengangkat sisa muatan berukuran besar,
dan scraping untuk mengikis residu semen yang menempel pada dinding palka. Namun, tahap
washing belum berjalan optimal — penyemprotan air laut dan pembilasan air tawar belum
menghilangkan seluruh residu, sehingga masih ditemukan sisa muatan menempel pada
permukaan palka. Akibatnya, tahap drying menggunakan pompa got juga tidak dapat
dituntaskan karena masih terdapat genangan air, dan tahap rechecking oleh Chief Officer dan
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surveyor tidak dapat dilanjutkan.

Tabel 1. Status Pelaksanaan Tahapan Persiapan Ruang Muat Curah di MV. Dewi Ambarwati

No Tahapan Status

1 | Cleaning — tiga tahapan (sweeping, shoveling, scraping) | Terpenuhi
dilaksanakan tuntas

2 | Washing — ruang muat bersih, tanpa sisa muatan maupun | Belum terpenuhi
genangan air

3 | Drying — ruang muat kering, bebas air dan kelembapan Belum terpenuhi

4 | Rechecking — ruang muat memenuhi standar kebersihan | Kandas
dan kelayakan sebelum dinyatakan siap muat

Sumber: Data primer (2024)

Tabel 2. Aspek Kesiapan Ruang Muat yang Belum Memenuhi Ketentuan pada Saat Pemeriksaan

No Tahapan Ketentuan yang
Dipersyaratkan
1 | Kebersihan palka Masih ditemukan sisa muatan
klinker pada dinding dan dasar
palka
2 | Kondisi keting palka Masih terdapat genangan air sisa
proses washing
3 | Bebas bau Palka masih berbau residu
muatan sebelumnya

Sumber: Data primer (2024)

Tabel 2 menampilkan tiga aspek kesiapan ruang muat yang ditemukan belum memenuhi
ketentuan pada saat pemeriksaan surveyor.

2. Faktor Penyebab Keterlambatan Persiapan Ruang Muat

Hasil wawancara dengan Chief Officer dan Boatswain mengidentifikasi dua faktor utama
penyebab keterlambatan, sebagaimana dirangkum pada Tabel 3.

Tabel 3. Faktor Penyebab Keterlambatan Persiapan Ruang Muat Curah di MV. Dewi Ambarwati

No Faktor Penghambat Keterangan

1 | Waktu pelayaran Jarak tempuh antarpelabuhan
hanya 1 hari 20 jam, lebih
pendek dari kebutuhan waktu
pembersihan yang ideal

2 | Waktu pembersihan Durasi cleaning tidak

mencukupi untuk menuntaskan
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tahap washing dan drying

3 | Jumlah crew Tiga orang per palka, di bawah
jumlah ideal lima orang crew
aktif di dalam palka

Sumber: Hasil wawancara Chief Officer dan Boatswain (2024)

“Hasil proses cleaning palka tidak optimal dan barus dilakukan cleaning nlang, dikarenakan singkatnya
waktn pelayaran dari pelabuban bongkar ke pelabuban muat sehingga kapal mengalami penundaan
pemuatan.” — Informan 1, Chief Officer (wawancara, Agustus 2024)

“Kurangnya waktu untuk melakukan proses cleaning sebingga tidak dilakukan secara optimal, dan
kurangnya jumlab crew dalam melaknkan cleaning.” — Informan 2, Boatswain (wawancara, Agustus
2024)

Jumlah crew yang bertugas pada saat cleaning dibagi tiga orang per palka, dengan dua orang
bekerja di bagian bawah dan satu orang di bagian atas palka — jumlah yang tidak sebanding
dengan kebutuhan ideal lima orang aktif di dalam palka. Kombinasi antara waktu pelayaran yang
pendek dan jumlah crew yang terbatas inilah yang menyebabkan tahap washing dan drying tidak

tuntas dalam satu siklus pembersihan.

Pembahasan

Temuan bahwa tahap washing dan drying belum berjalan optimal di MV. Dewi Ambarwati
sejalan dengan ketentuan IMSBC Code yang mensyaratkan ruang muat bebas dari residu dan
genangan air sebelum dinyatakan layak (IMO, 2020; IMO, 2023). Ketidaktuntasan kedua tahap
tersebut tidak sejalan dengan prosedur ideal yang dijelaskan Wahyudi (2025), yang menegaskan
bahwa pengeringan harus dilakukan hingga tuntas menggunakan pompa hisap dan, bila petlu,
mopping manual pada bagian yang berlekuk. Ketidaksesuaian ini juga memperkuat temuan Lestari
dkk. (2021) bahwa pencucian palka yang tidak tuntas menjadi penyebab utama penundaan
pemuatan pada kapal curah lain. Secara teknis, genangan air yang tersisa berisiko memicu
kondensasi dan penurunan mutu muatan higroskopis seperti batu bara, sebagaimana ditunjukkan
Wang dan Zhou (2023), sementara efisiensi ventilasi yang lebih baik terbukti mampu menekan
kelembapan ruang muat secara signifikan (Baheramsyah dkk., 2021) — sebuah faktor teknis yang

tampaknya belum dioptimalkan pada kasus ini.

Terkait faktor penyebab keterlambatan, temuan penelitian ini memperkuat sekaligus
mempetjelas pola yang dilaporkan pada studi-studi kapal curah lain. Cahya dan Sitepu (2025)
menyebutkan bahwa pembersihan satu palka idealnya membutuhkan waktu ketja penuh satu hari;
waktu pelayaran MV. Dewi Ambarwati yang hanya 1 hari 20 jam jelas berada di bawah kebutuhan
tersebut. Demikian pula, jumlah crew tiga orang per palka pada penelitian ini jauh di bawah standar
ideal lima orang aktif sebagaimana ditemukan Suryanto (2022) di kapal MV. VANA. Pola serupa
keterlambatan pembersihan palka akibat keterbatasan waktu dan sumber daya juga dilaporkan pada
evaluasi MV. Golden Destiny (Antarsyah dkk., 2025), yang memperkuat bahwa persoalan ini bukan
kasus tunggal, melainkan kecenderungan umum pada operasional kapal curah niaga.
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Menariknya, pola keterlambatan pada penelitian ini berbeda karakter dengan sebagian studi
lain yang menempatkan cuaca buruk dan kerusakan alat bongkar-muat sebagai penyebab dominan
keterlambatan pemuatan batu bara (Saleh dkk., 2022). Pada kasus MV. Dewi Ambarwati,
keterlambatan justru bersumber dari faktor internal manajerial kapal, yaitu alokasi waktu pelayaran
dan penjadwalan kru, bukan faktor eksternal seperti cuaca atau kerusakan peralatan pelabuhan.
Perbedaan ini menjadi kontribusi (novelty) penelitian ini: bahwa pada kapal berukuran handysize
dengan rute pelayaran pendek antarpelabuhan seperti objek penelitian ini (Global Scientific Journal,
2024), risiko keterlambatan kesiapan ruang muat lebih ditentukan oleh perencanaan waktu dan
sumber daya manusia internal kapal, ketimbang kondisi eksternal. Temuan ini juga memberi
peringatan praktis mengenai risiko liquefaction dan penurunan mutu muatan apabila ruang muat
yang belum kering tetap dipaksakan untuk dimuat (Wu, 2023; Britannia P&I Club, 2025).

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya mengamati satu kapal pada satu peristiwa
pergantian muatan, dengan dua informan kunci, sehingga belum menghasilkan data kuantitatif
mengenai kadar kelembapan atau volume residu yang tersisa. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan dilakukan studi komparatif pada beberapa kapal handysize dengan rute serupa, serta
pengukuran kuantitatif terhadap durasi pembersihan dan tingkat kelembapan ruang muat, guna
merumuskan standar alokasi waktu dan jumlah kru yang lebih presisi bagi perusahaan pelayaran.

E. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kru MV. Dewi Ambarwati telah melaksanakan tahap
cleaning ruang muat curah secara tuntas, tetapi tahap washing dan drying belum berjalan optimal
sehingga tahap rechecking tidak dapat dilanjutkan dan proses pemuatan tertunda. Faktor utama
penyebabnya adalah keterbatasan waktu pelayaran antarpelabuhan dan jumlah crew yang bertugas
di dalam palka, yang keduanya berada di bawah standar ideal. Berbeda dengan sebagian studi
terdahulu yang menempatkan faktor eksternal seperti cuaca sebagai penyebab dominan
keterlambatan pemuatan, penelitian ini menegaskan bahwa pada kapal handysize dengan rute
pendek, faktor internal berupa perencanaan waktu dan alokasi sumber daya manusia menjadi
penentu utama kesiapan ruang muat. Temuan ini memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan
pelayaran dan kru kapal untuk memperbaiki koordinasi antar tahapan kerja serta alokasi awak kapal,
guna memastikan persiapan ruang muat curah berlangsung tepat waktu dan sesuai standar

keselamatan muatan internasional.
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